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ABSTRAK 
 
ALBERTUS SUWARTO: Persepsi Warga Sekolah Terhadap Program Percepatan Belajar 
di SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang. Tesis. Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program percepatan belajar di  
SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang tahun pelajaran 2010/2011 dilihat dari: 1) 
konteks program berupa dukungan pemerintah, masyarakat, dan penyelenggara sekolah 
dalam  pelaksanaan PPB, 2) input program berupa karakteristik siswa, kompetensi guru, 
kurikulum dan sarana prasarana  PPB, 3) proses pelaksanaan program berupa proses 
pembelajaran dan pengelolaan administrasi pembelajaran PPB, dan 4) output program berupa 
prestasi akademis dan non akademis PPB. 
Penelitian ini mendeskripsikan persepsi subyek penelitian terhadap pelaksanaan  
Program Percepatan Belajar. Deskripsi mencakup komponen Contex, Input, Process, dan 
Product (CIPP). Pengambilan data dilakukan dengan metode kuesioner untuk data kuantitatif 
dan dengan metode dokumentasi, wawancara dan observasi untuk data kualitatif. Instrumen 
kuesioner setelah disusun dilakukan pengujian validitas isi dan validitas konstruk sebelum 
digunakan untuk pengambilan data. Analisis data dilakukan secara deskriptif dalam bentuk 
kategori dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan program PPB di SMP Pangudi Luhur 
Domenico Savio Semarang menurut persepsi warga sekolah sebagai berikut: pertama, 
konteks pelaksanaan PPB yaitu (a) dukungan pemerintah, (b) dukungan masyarakat, (c) 
dukungan pihak yayasan, dan (d) komitmen pengelola telah menunjukkan hasil sangat tinggi 
23,3%, tinggi 39,5% (jumlah nilai kategori tinggi dan sangat tinggi,62,8%). Skor tertinggi 
pada indikator komitmen pengelola dan terendah pada dukungan pemerintah.  Kedua, input 
program yaitu (a) karateristik siswa, (b) karakteristik guru, (c) karekteristik kurikulum dan (d) 
ketersediaan sarana prasarana pendidikan menunjukkan hasil sangat tinggi 16,7% dan tinggi 
68,5% (jumlah nilai kategori tinggi dan sangat tinggi, 85,2%). Hal ini berarti bahwa 
pelaksanaan PBB dari sisi input secara keseluruhan telah dapat dilaksanakan dengan baik. 
Ketiga, proses pelaksanaan program yaitu: (a) administrasi KBM dan (b) kegiatan belajar 
mengajar (KBM) menunjukkan hasil kategori sangat tinggi 5,6% dan tinggi 74,1% (jumlah 
nilai kategori tinggi dan sangat tinggi, 79,7%). Hal ini berarti bahwa pelaksanaan PBB di 
PPB di SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang dari sisi proses secara keseluruhan 
telah dapat dilaksanakan dengan baik. Keempat, produk pelaksanaan program yaitu: (a) 
ujian/test formatif, (b) ujian/test semester, (c) ujian nasional dan (d) prestasi kegiatan 
ekstrakurikuler menunjukkan hasil evaluasi kategori sangat tinggi 11,1% dan tinggi 63% 
(jumlah nilai kategori tinggi dan sangat tinggi,74,1%). Hal ini berarti bahwa pelaksanaan 
PBB dari sisi produk secara keseluruhan telah dapat dikatakan baik. 
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ABSTRACT 
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Acceleration Program in SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang. Thesis. 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2012 
 
This study aims to investigate the implementation of the Learning Acceleration 
Program (LAP) in SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang in the academic year of 
2010/2011 in terms of: 1) the program context, including the support from the government, 
society, and school’s managerial board in the implementation of LAP; 2) the program input, 
including the students’ characteristics, teachers’ competencies, curriculum, and infrastructure 
facilities for LAP; 3) the program implementation process, including the learning processes 
and learning administration management of LAP; and 4) the program output, including the 
academic and non-academic achievements of LAP.  
This study described the research subjects’ perceptions of the implementation of LAP. 
The description comprised the components of Context, Input, Process, and Product (CIPP). 
The quantitative data were collected through questionnaires and the qualitative data through 
documents, interviews, and observations. After the questionnaires were constructed, their 
content and construct validities were assessed before they were used to collect the data. The 
data were descriptively analyzed in the form of categories, i.e. very high, high, moderate, 
low, and very low categories.  
The results of the study show that the implementation of LAP in SMP Pangudi Luhur 
Domenico Savio Semarang based on the school personnel’s perceptions are as follows. First, 
the context of the implementation of LAP including (a) the government’s support, (b) the 
society’s support, (c) the foundation’s support, and (d) the managerial board’s commitment 
shows the results in the very high category, i.e. 23.3%, and in the high category, i.e. 39.5% 
(the sum of the very high and high categories being 62.8%).  The highest score is of the 
indicator of the managerial board’s commitment and the lowest one is of the government’s 
support. Second, the program input including (a) the students’ characteristics, (b) the 
teachers’ characteristics, (c) the curriculum’s characteristics, and (d) the availability of the 
educational infrastructure facilities shows the results in the very high category, i.e. 16.7%, 
and in the high category, i.e. 68.5% (the sum of the very high and high categories being 
85.2%). This indicates that the implementation of LAP in terms of the input as a whole runs 
well. Third, the process of the implementation of LAP including (a) the administration of 
teaching and learning activities and (b) the teaching and learning activities shows the results 
in the very high category, i.e. 5.6%, and in the high category, i.e. 74.1% (the sum of the very 
high and high categories being 79.7%). This shows that the implementation of LAP in SMP 
Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang in terms of the process as a whole runs well. 
Fourth, the product of the program implementation including (a) the formative 
examination/test, (b) the semester examination /test, (c) the national examination, and (d) the 
achievements of extracurricular activities shows the results in the high category, i.e. 11.1%, 
and in the high category, i.e. 63% (the sum of the very high and high categories being 
74.1%). This means that the implementation of LAP in terms of the product as a whole runs 
well.  
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